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Abstrak
Olimpiade Akuntansi dan Pasar Modal (OAPM) yang telah diselenggarakan selama 16 tahun banyak memiliki kelemahan yang fatal. Oleh karena itu, meskipun sumber bacaan ataupun contoh kasus pembuatan model olimpiade akuntansi belum pernah ada, namun untuk mengatasi kelemahan yang fatal dari OAPM, sudah saatnya untuk segera dibangun sebuah model Olimpiade Akuntansi Nasioanal (OAN) yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian agar olimpiade yang dilakukan oleh HMJA setiap tahun tersebut dapat dilakukan dengan benar sebagaimana seharusnya dengan target peserta siswa SMA dan SMK yang mewakili seluruh Indonesia. Pada penelitian ini lebih dahulu dilakukan analisis dan penetapan unsur unsur apa saja yang diperlukan dalam sebuah organisasi pengelola dan/atau penyelenggara sebuah olimpiade pengetahuan termasuk OAN. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang merupakan penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field research) yang  pengkajiannya dilakukan secara eksploratif. Penelitian ini memerlukan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan Ketua HMJA dan ketua panitia OAPM pada periode lalu dan sekarang. Sedangkan data sekunder diperoleh dari beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan olimpiade sains lainnya serta analisis terhadap beberapa wujud organisasi olimpiade sains melalui situs untuk menentukan unsur apa saja yang harus ada pada organisasi pengelola serta panitia olimpiade akuntansi. 
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PENDAHULUAN
Olimpiade Akuntansi dan Pasar Modal (OAPM) di Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) yang telah diselenggarakan selama 16 tahun di PNJ banyak memiliki kelemahan yang fatal. Oleh karena itu harus dibangun sebuah model Olimpiade Akuntansi Nasional (OAN) yang murni berkaitan dengan akuntansi tanpa unsur pasar modal dengan target peserta siswa SMA dan SMK yang mewakili seluruh target siswa baik secara demografis maupun kualitas di Indonesia yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian. Pembuatan model ini dimulai dari penelitian ilmiah untuk menentukan unsur unsur ynag diperlukan dalam sebuah organisasi pengelola dan/atau penyelenggara agar olimpiade yang dilakukan oleh HMJA setiap tahun tersebut dapat dilakukan dengan benar sebagaimana seharusnya; olimpiade tersebut tidak dapat dikelola oleh mahasiswa, mereka hanya dapat dilibatkan dalam pelaksanaan /penyelenggaraannya saja. 

RUMUSAN MASALAH
Kelemahan OAPM akan diuraikan pada bagian ini. OAPM bukanlah murni olimpiade akuntansi namun termasuk juga pasar modal yang keduanya merupakan hal yang berbeda. Hal ini dapat menyebabkan OAPM kehilangan daya tarik bagi pelomba atau siswa yang suka bertanding ilmu akuntansi. Hal ini terjadi pada International Olympiads of Informatics (IOI) yang sedianya dimaksudkan sebagai ajang pertandingan di dalam disiplin ilmu komputer (Verhoef, 2005), namun seiring berlalunya waktu banyak terjadi perubahan yang membuat ajang perlombaan tersebut tidak murni lagi mempertandingkan ilmu komputer. Sepanjang penulis mendampingi panitia pada hampir seumur OAPM itu sendiri OAPM tidak pernah mencapai sasaran yang diimpikan oleh panitia, yaitu peserta yang hadir mewakili siswa SMA dan SMK dari seluruh Indonesia, penetapan sasaran sering tidak jelas, penulis yang dari tahun ke tahun selalu diminta oleh panitia untuk menjadi pembina informal dan salah seorang anggota dewan juri (tidak pernah terdapat pembina formal melalui Surat Keputusan/SK penugasan) pada saat menjuri sering menyaksikan sendiri terjadinya kesalahan fatal pada soal yang berdampak pada kesalahan pada kunci jawaban. Hal ini membuat penulis ketika menjuri harus terus menerus memperhatikan kewajaran soal serta kebenaran kunci jawaban, jika tidak demikian keputusan apakah setiap jawaban peserta olimpiade benar atau salah yang diambil oleh penulis sebagai juri bisa salah, yang benar bisa diputuskan salah serta sebaliknya. Kelemahan lain adalah, bahwa tanpa disengaja dan tanpa berniat buruk, namun hanya oleh ketidak-pahaman semata, panitia tidak sepenuhnya memanfaatkan penulis untuk membina mereka terutama dalam pembuatan soal. Hal lain yang menjadi kelemahan OAPM adalah tidak terjaminnya sistem kerahasiaan soal, penentuan juri atas soal dan kasus yang diberikan di olimpiade tidak pernah disesuaikan dengan kepakarannya, pembuatan beberapa soal sering dilakukan sendiri oleh panitia yang adalah hanya mahasiswa yang sudah jelas dan pasti tidak memiliki kualitas dan kompetensi yang layak sebagai pembuat soal serta sistem yang terbentuk tidak menurunkan pengalaman dan pengetahuan dalam kepanitiaan oleh panitia sebelumnya ke pantia yang baru di tahun berikutnya sehingga panitia yang baru hampir selalu bekerja dimulai dari awal hampir pada setiap aspeknya, misalnya bahwa HMJA tidak memiliki bank soal yang dibuat oleh pihak yang memiliki kompetensi akuntansi yang tentunya adalah para dosen sesuai dengan kompetensinya masing masing. Selain itu penyelenggara yang hanya mahasiswa yang pada umumnya berkuliah di tahun ke dua yang jauh dari berpengalaman juga merupakan faktor penyebab OAPM tidak menjadi sebuah ajang olimpiade Akuntansi yang diminati sekolah sekolah yang mewakili seluruh Indonesia baik dari segi demografis maupun ranking atau kualitas sekolah. 
TINJAUAN PUSTAKA
Sebuah teori model kompetisi (competition model) yang sudah cukup tua yang diuraikan oleh Bates dan MacWhinney (1998) dua orang ahli atau pakar yang berkaitan dengna ilmu bahasa (bukan akuntansi) mengatakan bahwa sebuah model kompetisi adalah sebuah kerangka kerja (framework) yang sifatnya kompak (unified) yang dirancang untuk menangkap fakta mengenai pemahaman, produksi dan akuisisi bahasa oleh manusia nyata di berbagai jenis bahasa yang berbeda baik secara kualitatif maupun kuantitatif yang berada di seputar kompetensi (competence) dan kinerja (performance). Mereka mengatakan bahwa kompetisi adalah sebuah model bukan teori. Meskipun model kompetisi bersifat unified, namun tidak ada yang dapat menyalahkan atau menidak-benarkan kerangka tersebut di dalam eksperimen apapun bentuknya. Namun sebuah model harus dievaluasi dalam hal (1) konsistensi yang wajar dalam hal pembentukan kekompakan (koordinasi) yang menyeluruh, (2) nilai heuristisnya, sebuah nilai yang dapat memampukan seseorang untuk menemukan atau belajar tentang sesuatu  dalam menginspirasi penelitian selanjutnya dan (3) hal kinerja dibandingkan dengan kompetisi. Mereka juga mengatakan bahwa semua komponen dari sebuah model harus diuji satu per satu dan jika tidak sesuai dengan prediksi dilakukan modifikasi dan sebuah model dibentuk lagi. Konsep baru ini tentunya dibuat untuk menyelamatkan konsep yang lama. Konsep ini juga akan terus menerus dikembangkan dan digunakan pada penelitian penelitian selanjutnya.

Peneliti tidak menemukan penelitian terdahulu yang mirip dengan penelitian terapan pembuatan model olimpiade ini. Dari beberapa situs penyelenggaraan Akuntansi di Amerika, Canada dan Afrika Selatan, olimpiade tidak diselenggraakan oleh mahasiswa namun sudah diselenggrakan oleh pihak yang memiliki kompetensi Akuntansi yang sangat baik, yaitu para akuntan dari ikatan atau asosiasi dan akuntan pendidik dari universitas di negara negara tersebut (AICPA 2015, SAICA 2016, SAICA 2014, TAC 2016). Penyelenggaraannya sudah sangat profesioal, bahkan dewan juri cukup banyak dengan latar belakang kepakaran yang berbeda beda yang tentunya dimaksudkan agar soal soal ujian diuji oleh para juri yang pakar di bidang yang diuji (AICPA 2015). Banyaknya dewan juri dengan kepakaran yang berbeda beda ini juga menunjukkan bahwa soal ujian yang dibuat sangat representatif yang mewakili semua mata kuliah yang ada di Akuntansi. Peneliti dapat menganalisis serta melakukan pembandingan antara situs yang satu dan lainnya untuk mendapatkan gambaran mengenai unsur unsur apa yang diperlukan dalam pengelolaan dan/atau penyelenggaraaan olimpiade akuntansi secara profesional. Organisasi pengelola dan/atau penyelenggara olimpiade akuntansi yang sedang diteliti ini nantinya diharapkan dapat juga bersifat spektakuler seperti yang dilakukan oleh beberapa organisasi pengelola dan/atau penyelenggara olimpiade/perlombaan ilmu pengetahuan di negara maju dengan dikelola dan/atau diselenggarakan oleh ikatan akuntan dan para pengajar di PNJ.

Terlihat bahwa penyelenggaraan olimpiade akuntansi oleh SAICA bahkan di sekolah menegah atas (bukan di universitas) yang baru diselenggrakan pertama sekali di sebuah sekolah dalam rangka merayakan ulang tahun ke 30 sekolah tersebut di Capetown, Afrika Selatan, keseluruhnnya diprakarsai dan dikelola oleh seorang guru Akuntansi di negara tersebut (Spine Road High School 2014). Namun demikian sekolah tersebut tetap menggandeng para akuntan dari salah satu dari empat kantor akuntan terbesar di dunia, yaitu KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler). Pada situs SAICA terlihat di sebelah kanan bawah, begitu calon peserta membuka tautan SAICA langsung muncul tombol “hubungi kami”. Link ini menyiapkan banyak sub-link yang berisikan semua informasi yang diperlukan dan dapat diunggah oleh peserta mulai dari panduan belajar, para pemenang pada periode lalu baik di tingkat regional maupun nasional, lembar pendaftaran, kode etik pertandingan serta soal soal pada periode lalu pada setiap babak yang dapat dipelajari oleh peserta (South Africans Institute of Chartered Accountants, 2014). Sebuah contoh olimpiade akuntansi yang lain yang sangat baik, spektakuler dan diselenggarakan oleh ikatan akuntan yang bahkan sudah terkenal didunia, yaitu yang diselenggrakan oleh American Institute of Certified Public Accountants menunjukkan bahwa dewan juri sekalipun dibuat berbeda di setiap tahapan ujian, selain itu dewan juri berjumlah sekitar 30 orang pada putaran pertama kemudian sepuluh pada putaran semi final dan final (AICPA 2015). Model ini serta dua model lainnya seperti yang telah disebutkan diatas, dapat dijadikan rujukan oleh penulis. Apalagi olimpiade di tingkat pendidikan tinggi, selayaknya dikelola oleh para pengajar akuntansi atau ikatan akuntan atau kolaborasi keduanya. 

Namun demikian, terdapat beberapa hasil penelitian yang pada umumnya mengenai olimpiade matematika, sains dan teknologi yang sebagian telah diutarakan pada bagian pendahuluan; juga penelitian tersebut bukan mengenai pembuatan model olimpiade. Seorang peneliti lain yang mengidentifikasi aspek format pertandingan komputasi, bukan model olimpiade (Cormack et al, ...).  Di sini peneliti harus membuat model lebih dahulu oleh karena tantangan yang sangat berat yang dihadapi oleh para anggota panitia, pembina serta dewan juri yang diakibatkan oleh kelemahan format olimpiade akuntansi yang selama ini ada di PNJ. Perlombaan Akuntansi yang dilakukan bahkan oleh universitas besar dan terkenal di Indonesia seperti Universits Gadjah Mada masih diselenggarakan oleh ikatan mahasiswa yang tidak memiliki kepakaran Akuntansi yang benar (IMAGAMA 2016). Perlombaan lain, yaitu Ekonomi, di Universitas Indonesia juga dilakukan oleh mahasiswa - BEM – Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM FEB UI 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini, unsur yang akan dibahas adalah yang berkaitan dengan perencanaan, sedangkan unsur yang berkaitan dengan pelaksanaan dan pengendalian akan dibahas pada penelitian selanjutnya.

4. 1 Penilaian Mahasiswa yang Menjabat Sebagai Ketua Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi (HMJA) dan Tim Pembuat Soal pada Olimpiade Akuntansi dan Pasar Modal (OAPM) pada Periode Lalu dan Sekarang

Informasi yang diperoleh dari kuestioner yang diisi oleh para mahasiswa yang menjabat pada posisi Ketua HMJA serta tim pembuat soal pada panitia penyelenggara OAPM pada periode lalu dan sekarang (terlampir) menunjukkan bahwa mereka sendiri memiliki pengetahuan yang sangat jauh dari sewajarnya berkaitan dengan unsur unsur apa yang diperlukan pada sebuah pengelola dan/atau penyelenggara olimpiade akuntansi. Hal ini pada waktu bersamaan membuktikan bahwa baik pembangunan maupun pengembangan sebuah organisasi pengelola dan/atau penyelenggara olimpiade ilmiah haruslah dilakukan berdasarkan pengkajian ilmiah secara berkesinambungan.

4. 2 Unsur yang Diperlukan pada Olimpiade Akuntansi
4. 2. 1 Tujuan OAN
1. Bagian ini merangkum apa yang sewajarnya menjadi tujuan dari Olimpiade Akuntansi Nasional (OAN) serta bagaimana organisasi ini dipromosikan di Indonesia. Olimpiade akuntansi memainkan peran penting dalam pengenalan Akuntansi, khususnya konsep dan teori yang berkaitan dengan penyelesaian sebuah siklus akuntansi di sekolah menengah. Konsep dan teori adalah yang paling penting harus dipahami dengan benar oleh siswa sekolah menengah terutama jika mereka ingin melanjutkan study di jurusan akuntansi dari sebuah perguruan tinggi. Hal ini terutama disebabkan oleh, berdasarkan pengalaman peneliti selama hampir dua puluh tahun membina dan menjuri pada perlombaan akuntansi untuk sekolah menengah yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan Akuntansi (HMJA) serta berdasarkan pengalaman mengajar mahasiswa jurusan akuntansi di Politeknik Negeri Jakarta (PNJ) yang berasal dari sekolah menengah kejuruan akuntansi dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di semester pertama, bahwa mereka lebih kepada menghafal bentuk bentuk soal serta kemungkinan jawaban bagi soal soal tersebut namun bukannya memahaami teori dan konsepnya. Lebih ironisnya lagi adalah bahwa mendidik mahasiswa yang berasal dari sekolah menengah kejuruan akuntansi dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) jauh lebih sulit jika dibandingkan dengan mahasiswa yang berasal dari jurusan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), pola pikir yang salah telah mengakar dan sulit dicabut. OAN diharapkan dapat membantu perubahan secara total. Oleh karena itu, tujuan penyelengaraan olimpiade akuntansi harus ditetapkan dengan cermat dan diterapkan dalam proses perlombaan. 

2. OAN dapat merangsang minat untuk akuntansi pada siswa dan guru sekaligus mempromosikan dan mempopulerkan akuntansi pada sekolah menengah. 
3. Siswa berbakat dan guru dipertemukan secara bersama-sama dengan cara pandang dan tujuan yang sama. Olimpiade Akuntansi Nasional mendorong promosi perlombaan di sekolah dan kolaborasi antara beberapa lembaga (sekolah, universitas, asosiasi dan kementerian). Oleh karena itu olimpiade tersebut merupakan sebuah cara untuk mengidentifikasi siswa berbakat.

4. Semua bahan bahan yang berkaitan dengan pendidikan diproduksi untuk olimpiade terutama tugas tugas yang didampingi solusi, silabus, pelatihan, materi atau buku panduan, dapat digunakan untuk memotivasi para guru untuk memulai kegiatan yang berkaitan dengan akuntansi di sekolah mereka.
5. Akhirnya, tujuan yang paling jelas adalah untuk menemukan murid berbakat yang akan menjadi bagian dari delegasi olimpiade akuntansi nasional dan akan berhasil dalam membawa pulang medali dari kompetisi.
Perancangan dan penerapan sebuah sistem perlombaan akuntansi harus mengakomodir pencapaian tujuan diatas.

4. 2. 2 Aktivitas Promosi

Mengorganisir sebuah perlombaan nasional dan mempromosikannya di kalangan guru bukanlah tugas yang mudah. Konsekuensi langsung dari gagalnya promosi adalah tingkat partisipasi kontestan yang rendah di OAN. Berikut ini dijelaskan beberapa penyebabnya.

1. Tanggung jawab penyelenggara untuk sekolah tidak selalu berada pada tingkat negara, yang membuat OAN sulit untuk dipromosikan. 

2. Dimungkinkan tidak terdapatnya organisasi penyelenggara olimpiade yang terpusat, yang membuat sulit bagi para guru di sekolah-sekolah untuk memutuskan organisasi penyelenggara mana  untuk direkomendasikan kepada siswa mereka. Memang, pasar penyelenggara cukup besar oleh karena OAN bukanlah satu satunya penyelenggara, bahkan yang bergengsi sampai saat ini yang sudah cukup tua usianya dan diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi Negeri (PTN) juga cukup banyak. 

3. Akuntansi bukanlah mata pelajaran yang mudah, akibatnya sulit untuk menarik peserta. Guru yang memiliki pengetahuan memadai juga tidak banyak. Kedua hal ini membuat tingkat pendidikan akuntansi di sekolah sangat rendah.

4. Masalah keuangan juga dapat timbul di beberapa daerah, sehingga calon kontestan meskipun berbakat akhirnya dapat tidak mendaftarkan diri mereka pada OAN, terutama jika pemerintah daerah mereka juga tidak mendukung dalam hal tidak memberikan kontribusi.

Konsekuensi langsung dari isu-isu tersebut diatas adalah bahwa beberapa kandidat berbakat potensial mungkin melewatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam perlombaan termasuk OAN hanya karena mereka tidak menyadari adanya olimpiade akuntansi.

Dengan semua kelemahan diatas, pengelola olimpiade harus melakukan pemetaan agar diperoleh keputusan yang tepat dalam melakukan strategi promosi.

 4. 2. 3 Pengelolaan
Tergantung pada negara atau pihak yang membentuk olimpiade akuntansi nasional, hak cipta sistem perlombaan pada OAN yang akan terus menerus disempurnakan yang dimulai pada penelitian ini berada pada peneliti, namun dalam jangka panjang memiliki semua alternatif pengelolaan dan kepanitian sebagai penyelenggara. 

3. 2. 4 Proses Seleksi

Alternatif proses seleksi untuk delegasi OAN bervariasi  namun unsur unsur kunci harus ada didalamnya. Alternatif yang saat ini dipilih oleh OAN adalah yang proses seleksinya terdiri dari dua putaran setelah proses pendaftaran yang dilakukan secara online; keduanya tertulis (pen-and-paper rounds). 

4. 2. 5 Sistem Penilaian

Panduan bagi sistem penilaianpun harus dibuat di tingkat pengelola sehingga setiap panitia di setiap tahun dapat menggunakannya. Pengembangan sistem penilaian sesuai dengan pengembangan yang dilakukan pada setiap penelitian terhadap OAN hanya dapat dilakukan oleh pengelola boleh juga berdasarkan saran yang diberikan oleh panitia. Semua tim yang berpartisipasi dan bersaing menurut aturan harus dinilai dan diberikan peringkat. Tim yang tidak memenuhi seluruh persyaratan dalam aturan acara akan diizinkan untuk bersaing jika memungkinkan dan harus dinilai dan diberikan peringkat dibawah tim yang memenuhi semua spesifikasi peringkat. 

4. 2. 6 Camp Pelatihan

Camp pelatihan dapat diselenggarakan bagi tim yang sponsornya bersedia membayar tambahan biaya selain dari pendaftaran. Camp ini berlangsung dari beberapa hari sampai beberapa minggu dan terutama diselenggarakan pada saat proses seleksi selesai namun sebelum pertandingan dimulai. Camp ini dapat juga didedikasikan untuk para kontestan terbaik dari OAN untuk membantu dalam pemilihan delegasi internasional. 

Keseluruhan unsur unsur diatas harus dipertimbangkan dalam pembangunan dan pemeliharaan organisasi pengelola dan/atau penyelenggara olimpiade akuntansi dan ilmu pengetahuan lainnya termasuk OAN baik yang bersifat strategis maupun taktis secara berkesinambungan.  

KESIMPULAN dan SARAN
Kesimpulan
Kerangka sebuah model olimpiade yang murni mempertandingkan pengetahuan akuntansi dan layak sebagai sebuah ajang mempertandingkan ilmu pengetahuan dengan nama Olimpiade Akuntansi Nasional sudah terlihat dengan lebih sempurna dan jelas. 
Saran

Berdasarkan kerangka yang sudah dibangun melalui penelitian ini, pembangunan  manajemen olimpiade yang murni mempertandingkn akuntansi sudah dapat dimulai.
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